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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Organisasi pengembang profesi guru memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas 
pendidik sekaligus menumbuhkan budaya inovasi di sekolah. Dalam konteks pendidikan 
modern, guru tidak hanya dituntut menguasai materi ajar, tetapi juga mampu beradaptasi 
dengan perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, dan karakteristik peserta didik. 
Kajian ini bertujuan menganalisis secara konseptual bagaimana organisasi profesi guru 
seperti PGRI, MGMP, dan Komunitas Guru Penggerak berfungsi sebagai wadah 
kolaboratif dalam membangun jejaring inovasi pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka dan analisis reflektif 
terhadap literatur akademik, kebijakan pendidikan, serta praktik empiris. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa inovasi pendidikan berkembang lebih efektif ketika guru terlibat 
dalam ekosistem kolaboratif yang ditopang oleh kepercayaan, refleksi bersama, dan 
pertukaran pengetahuan profesional. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan 
komunitas profesional guru sebagai strategi pengembangan pendidikan yang 
berkelanjutan.  
 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Professional teacher development organizations play a strategic role in improving teacher quality while 
fostering a culture of innovation in schools. In the context of modern education, teachers are not only 
required to master subject matter but also to adapt to curriculum changes, technological advancements, 
and diverse student characteristics. This study aims to conceptually analyze how professional teacher 
organizations such as PGRI, MGMP, and the Teacher Driving Community function as collaborative 
platforms in building educational innovation networks in Indonesia. The study employs a qualitative 
approach through a literature review and reflective analysis of academic literature, educational policies, 
and empirical practices. The findings indicate that educational innovation develops more effectively 
when teachers are involved in collaborative ecosystems supported by trust, collective reflection, and the 
exchange of professional knowledge. These findings emphasize the importance of strengthening 
professional teacher communities as a sustainable strategy for educational development. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang dan Permasalahan Guru 

Perkembangan era digital dan globalisasi 
membawa perubahan yang signifikan dalam 
dunia pendidikan. Sistem pendidikan dituntut 
untuk beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi informasi serta tuntutan kompetensi 
abad ke-21. Dalam situasi ini, guru memegang 
peranan penting sebagai aktor utama yang 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Guru tidak hanya bertanggung jawab pada 
penyampaian materi, tetapi juga pada 
pembentukan karakter, kreativitas, dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh 
karena itu, peningkatan kualitas dan 
profesionalisme guru menjadi agenda strategis 
dalam pembangunan pendidikan nasional. 

Peran guru yang semakin kompleks 
menuntut adanya kemampuan reflektif dan 
inovatif dalam praktik pembelajaran. Guru 
diharapkan mampu merancang pembelajaran 
yang kontekstual, memanfaatkan teknologi 
digital, serta menyesuaikan strategi mengajar 
dengan kebutuhan peserta didik. Namun, realitas 
di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 
guru yang menghadapi keterbatasan dalam 
literasi digital dan akses pengembangan 
profesional berkelanjutan. Keterbatasan tersebut 
berdampak pada rendahnya inovasi 
pembelajaran dan kualitas proses belajar 
mengajar. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
dukungan sistematis bagi guru agar mampu 
berkembang secara profesional. 

Keterbatasan pengembangan profesional 
guru sering kali disebabkan oleh pendekatan 
pelatihan yang bersifat individual dan terpusat. 
Pelatihan formal yang tidak berkelanjutan 
cenderung kurang efektif dalam mendorong 
perubahan praktik pembelajaran di kelas. Guru 
yang bekerja secara individual juga berpotensi 
mengalami stagnasi profesional dan minim 
refleksi pedagogis. Akibatnya, inovasi 
pembelajaran sulit berkembang secara merata. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan alternatif 
yang menekankan kolaborasi dan pembelajaran 
bersama antar guru 

 

Landasan Teoretis dan Kerangka Pikir  

Penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan profesional guru lebih efektif 
ketika dilakukan melalui interaksi sejawat 
dibandingkan pelatihan formal semata. Evans 
(2011, hlm. 855–857) menjelaskan bahwa 
pembelajaran profesional berbasis komunitas 
memungkinkan guru untuk saling berbagi 
pengalaman dan praktik terbaik. Melalui 
interaksi sejawat, guru dapat merefleksikan 
praktik pembelajaran secara lebih kritis dan 
kontekstual. Proses ini mendorong terjadinya 
perubahan pedagogis yang lebih berkelanjutan. 
Dengan demikian, komunitas profesional guru 
menjadi instrumen strategis dalam peningkatan 
kualitas pendidikan. 

Salah satu model pengembangan 
profesional guru yang relevan adalah 
Professional Learning Community (PLC). 
DuFour dan Eaker (1998, hlm. 13–18) 
menegaskan bahwa PLC menekankan 
kolaborasi, refleksi kolektif, dan pembelajaran 
berkelanjutan sebagai dasar peningkatan kualitas 
pembelajaran. Dalam model ini, guru diposisikan 
sebagai pembelajar sepanjang hayat yang aktif 
mengkaji praktiknya sendiri. PLC juga 
mendorong budaya saling percaya dan tanggung 
jawab kolektif antar guru. Model ini terbukti 
mampu meningkatkan kinerja guru dan hasil 
belajar peserta didik. 

Selain kolaborasi, inovasi pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh kekuatan jejaring sosial 
profesional. Rogers (2003, hlm. 35–38) 
menjelaskan bahwa inovasi lebih cepat menyebar 
melalui interaksi sosial dibandingkan pendekatan 
struktural birokratis. Dalam konteks pendidikan, 
jejaring profesional guru memungkinkan 
pertukaran ide, strategi pembelajaran, dan 
pengalaman inovatif. Jejaring ini mempercepat 
adopsi praktik pembelajaran baru di berbagai 
konteks sekolah. Oleh karena itu, keberadaan 
organisasi profesi guru menjadi faktor penting 
dalam difusi inovasi pendidikan. 
 

Perspektif Global dan Studi Komperatif 

Praktik pendidikan di berbagai negara 
menunjukkan pentingnya komunitas profesional 
guru dalam membangun inovasi pendidikan. Di 
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Finlandia, guru didorong untuk terlibat aktif 
dalam komunitas reflektif dan riset pembelajaran 
sebagai bagian dari budaya sekolah (Sahlberg, 
2011, hlm. 67–72). Demikian pula di Korea 
Selatan, kelompok riset guru berperan besar 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan 
pengembangan kurikulum (Kim, 2015, hlm. 260–
263). Praktik-praktik tersebut menunjukkan 
bahwa kolaborasi guru merupakan fondasi utama 
perubahan pendidikan. Pengalaman 
internasional ini relevan untuk dikaji dalam 
konteks Indonesia. 
 
Tujuan dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan menganalisis peran organisasi 
pengembang profesi guru dalam membangun 
jejaring inovasi pendidikan di Indonesia. Fokus 
kajian diarahkan pada peran kolaborasi, refleksi 
profesional, dan pemanfaatan teknologi dalam 
komunitas guru. Selain itu, penelitian ini 
mengkaji tantangan struktural dan kultural yang 
memengaruhi efektivitas organisasi profesi guru. 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi konseptual bagi penguatan organisasi 
profesi guru sebagai pusat inovasi pendidikan. 
Dengan demikian, penelitian ini relevan untuk 
mendukung pengembangan kebijakan dan 
praktik pendidikan yang berkelanjutan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode kajian pustaka untuk 
memahami secara mendalam peran organisasi 
pengembang profesi guru dalam membangun 
jejaring inovasi pendidikan. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, 
konsep, dan pola hubungan sosial dalam 
komunitas profesional guru. Kajian pustaka 
memungkinkan peneliti menelaah berbagai teori 
dan temuan empiris yang relevan dengan topik 
penelitian. Metode ini juga membantu 
membangun argumentasi konseptual yang 
komprehensif dan sistematis. Dengan demikian, 
pendekatan kualitatif sesuai untuk menganalisis 
fenomena pengembangan profesional guru secara 
reflektif. 

Objek penelitian ini adalah organisasi 
pengembang profesi guru yang berfungsi sebagai 
wadah kolaborasi pembelajaran dan inovasi 
pendidikan. Fokus kajian diarahkan pada 
organisasi seperti Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI), Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), dan Komunitas Guru 
Penggerak. Organisasi-organisasi tersebut dipilih 
karena memiliki peran strategis dalam 
pengembangan kompetensi dan profesionalisme 
guru. Unit analisis penelitian berada pada praktik 
kolaborasi, refleksi, dan pertukaran pengetahuan 
dalam komunitas guru. Dengan demikian, 
penelitian ini menelaah dinamika sosial dan 
profesional yang berkembang dalam organisasi 
tersebut. 

Sumber data penelitian berasal dari 
literatur akademik dan dokumen kebijakan yang 
relevan dengan pengembangan profesi guru. 
Data meliputi jurnal ilmiah nasional dan 
internasional, buku akademik, laporan 
penelitian, serta dokumen resmi pemerintah. 
Dokumen kebijakan seperti Merdeka Belajar dan 
Program Guru Penggerak dianalisis untuk 
memahami kerangka pengembangan profesional 
guru di Indonesia (Kemendikbudristek, 2023, 
hlm. 5–9). Penggunaan berbagai sumber data 
bertujuan untuk memperoleh perspektif yang 
beragam dan komprehensif. Dengan demikian, 
data penelitian mencerminkan pandangan 
teoritis, kebijakan, dan praktik pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
tahapan identifikasi, seleksi, dan klasifikasi 
literatur berdasarkan relevansi dan kredibilitas 
ilmiah. Literatur yang dipilih dianalisis secara 
mendalam untuk menemukan konsep kunci dan 
temuan yang mendukung tujuan penelitian. 
Proses seleksi dilakukan secara sistematis agar 
hanya sumber yang valid dan terpercaya yang 
digunakan. Selain itu, peneliti juga 
membandingkan temuan dari berbagai sumber 
untuk menghindari bias perspektif tunggal. 
Pendekatan ini memastikan ketepatan dan 
kekuatan argumentasi ilmiah. 

Analisis data menggunakan teknik analisis 
tematik yang meliputi reduksi data, kategorisasi, 
dan interpretasi temuan. Creswell (2014, hlm. 
197–201) menjelaskan bahwa analisis tematik 
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memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola 
dan hubungan antarkonsep secara sistematis. 
Dalam penelitian ini, konsep profesionalisme 
guru, inovasi pendidikan, dan modal sosial 
digunakan sebagai kerangka analisis utama. Data 
yang telah dikategorikan kemudian 
diinterpretasikan secara deskriptif dan reflektif. 
Pendekatan ini menghasilkan pemahaman 
konseptual yang mendalam mengenai peran 
organisasi profesi guru. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 
organisasi pengembang profesi guru berperan 
sebagai ruang pembelajaran kolaboratif yang 
mendukung peningkatan kapasitas profesional 
pendidik. Melalui berbagai forum komunitas, 
guru memiliki kesempatan untuk berdiskusi, 
berbagi pengalaman, dan merefleksikan praktik 
pembelajaran yang telah dilakukan. Interaksi 
tersebut memungkinkan terjadinya pertukaran 
pengetahuan yang kontekstual dan relevan 
dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Guru 
tidak hanya menerima materi pelatihan, tetapi 
juga aktif mengonstruksi pengetahuan bersama 
sejawatnya. Dengan demikian, organisasi profesi 
berfungsi sebagai lingkungan belajar profesional 
yang berkelanjutan 

Forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) dan Komunitas Guru Penggerak 
menjadi sarana utama penguatan kolaborasi 
antarguru. Dalam forum tersebut, guru dapat 
berbagi perangkat ajar, strategi pembelajaran, 
serta hasil refleksi kelas secara terbuka. Kegiatan 
diskusi dan lesson study yang dilakukan secara 
rutin mendorong guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Pola pembelajaran 
sejawat ini lebih efektif dibandingkan pelatihan 
satu arah yang bersifat temporer. Oleh karena itu, 
MGMP dan komunitas guru memiliki kontribusi 
signifikan dalam pengembangan profesional 
guru. 

Jejaring profesional guru berkontribusi 
secara langsung terhadap peningkatan inovasi 
pedagogis di sekolah. Guru yang aktif 
berpartisipasi dalam komunitas profesional 
cenderung lebih kreatif dalam merancang 
pembelajaran dan memanfaatkan teknologi 

pendidikan. Temuan ini sejalan dengan konsep 
modal sosial yang dikemukakan Coleman (1988, 
hlm. 101–104), yang menekankan pentingnya 
kepercayaan dan hubungan sosial dalam 
meningkatkan kinerja individu. Hubungan 
profesional yang kuat mendorong guru untuk 
saling mendukung dan berbagi praktik inovatif. 
Dengan demikian, jejaring profesional menjadi 
fondasi penting inovasi pendidikan. 

Modal sosial dalam komunitas guru 
tercermin melalui norma kolektif, rasa saling 
percaya, dan komitmen bersama terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran. Interaksi 
yang berkelanjutan memungkinkan guru 
membangun identitas profesional yang kuat. 
Selain itu, modal sosial memfasilitasi 
terbentuknya budaya refleksi dan evaluasi diri 
dalam praktik pembelajaran. Kondisi ini 
mendorong guru untuk terus melakukan 
perbaikan dan inovasi. Oleh karena itu, 
penguatan modal sosial menjadi strategi penting 
dalam pengembangan organisasi profesi guru. 

Transformasi digital memperluas 
jangkauan jejaring profesional guru melalui 
berbagai platform pembelajaran daring. Guru 
kini dapat mengikuti webinar, pelatihan, dan 
diskusi profesional tanpa terhambat oleh batasan 
geografis. Pemanfaatan teknologi digital 
memungkinkan pertukaran informasi dan praktik 
pembelajaran secara lebih cepat. Hal ini 
mempercepat proses adopsi inovasi pedagogik di 
berbagai konteks sekolah. Dengan demikian, 
digitalisasi menjadi faktor pendukung utama 
penguatan jejaring profesional guru. 

Platform Merdeka Mengajar berperan 
penting dalam mendukung kolaborasi dan 
inovasi guru secara nasional. Melalui platform 
ini, guru dapat mengakses modul ajar, video 
pembelajaran, dan forum diskusi profesional. 
Pemanfaatan platform digital ini meningkatkan 
akses guru terhadap sumber belajar yang 
berkualitas. Kemendikbudristek (2023, hlm. 12–
15) menegaskan bahwa platform digital 
dirancang untuk mendukung pembelajaran 
mandiri dan kolaboratif guru. Dengan demikian, 
Merdeka Mengajar menjadi instrumen strategis 
dalam ekosistem inovasi pendidikan. 
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Meskipun pemanfaatan teknologi digital 
menunjukkan tren positif, masih terdapat 
tantangan yang perlu diatasi. Disparitas 
infrastruktur dan literasi digital menyebabkan 
tidak semua guru dapat mengakses platform 
pembelajaran secara optimal. Guru di daerah 
terpencil sering menghadapi keterbatasan 
jaringan internet dan perangkat teknologi. 
Kondisi ini berpotensi memperlebar kesenjangan 
kualitas pengembangan profesional guru. Oleh 
karena itu, diperlukan kebijakan yang 
mendukung pemerataan akses teknologi 
pendidikan. 

Kebijakan Merdeka Belajar memberikan 
ruang otonomi yang lebih luas bagi guru untuk 
berinovasi dalam pembelajaran. Program Guru 
Penggerak memperkuat peran guru sebagai 
pemimpin pembelajaran di sekolah. Kebijakan 
ini mendorong perubahan paradigma dari 
pendekatan administratif menuju pendekatan 
reflektif dan kolaboratif. Namun, keberhasilan 
implementasi kebijakan sangat bergantung pada 
dukungan sekolah dan organisasi profesi guru. 
Sinergi antara kebijakan dan praktik lapangan 
menjadi kunci keberlanjutan inovasi pendidikan. 

Keberhasilan kebijakan pengembangan 
profesional guru sangat bergantung pada 
komitmen sekolah dalam mendukung kolaborasi 
antarguru. Sekolah perlu menyediakan waktu 
khusus bagi guru untuk berdiskusi dan 
melakukan refleksi bersama. Selain itu, 
dukungan administratif dari pimpinan sekolah 
turut memengaruhi keberlangsungan komunitas 
profesional. Tanpa dukungan institusional yang 
memadai, aktivitas kolaboratif guru sulit 
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 
peran sekolah menjadi faktor penting dalam 
efektivitas organisasi profesi guru. 

Organisasi profesi guru berperan sebagai 
jembatan antara kebijakan pemerintah dan 
praktik pembelajaran di lapangan. Melalui 
organisasi profesi, kebijakan pendidikan dapat 
diterjemahkan menjadi praktik yang lebih 
kontekstual dan aplikatif. Guru memperoleh 
ruang untuk mendiskusikan tantangan 
implementasi kebijakan secara kolektif. Proses ini 
membantu guru menyesuaikan kebijakan dengan 
kondisi nyata di sekolah. Dengan demikian, 

organisasi profesi berkontribusi dalam 
meningkatkan efektivitas kebijakan pendidikan. 

Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, 
dan komunitas guru membentuk ekosistem 
inovasi pendidikan yang berkelanjutan. Ketiga 
elemen tersebut saling melengkapi dalam 
mendukung pengembangan profesional guru. 
Pemerintah menyediakan kebijakan dan fasilitas, 
sekolah memberikan dukungan struktural, 
sementara komunitas guru menggerakkan 
praktik inovatif. Sinergi ini memperkuat budaya 
inovasi di lingkungan pendidikan. Oleh karena 
itu, kolaborasi lintas pemangku kepentingan 
menjadi kunci transformasi pendidikan. 

Praktik internasional menunjukkan bahwa 
komunitas profesional guru efektif dalam 
mendorong inovasi pendidikan. Di Finlandia, 
kolaborasi guru menjadi bagian integral dari 
budaya sekolah dan pengembangan profesional 
(Sahlberg, 2011, hlm. 75–78). Guru didorong 
untuk terlibat dalam riset pembelajaran dan 
refleksi kolektif. Pendekatan ini meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
Praktik tersebut menunjukkan bahwa komunitas 
guru merupakan fondasi perubahan pendidikan. 

Pengalaman Korea Selatan juga 
menunjukkan pentingnya kelompok riset guru 
dalam pengembangan pembelajaran inovatif. 
Kim (2015, hlm. 262–265) menjelaskan bahwa 
kelompok riset guru berperan dalam 
pengembangan kurikulum dan peningkatan 
kompetensi pedagogis. Melalui riset bersama, 
guru dapat mengkaji dan memperbaiki praktik 
pembelajaran secara sistematis. Model ini 
mendorong guru menjadi peneliti praktiknya 
sendiri. Pengalaman Korea Selatan relevan untuk 
diadaptasi dalam konteks Indonesia. 

Penguatan organisasi profesi guru di 
Indonesia memerlukan dukungan kebijakan yang 
konsisten dan berkelanjutan. Pemerintah perlu 
memastikan ketersediaan fasilitas, pelatihan, dan 
akses teknologi bagi guru. Selain itu, organisasi 
profesi perlu mengembangkan program yang 
responsif terhadap kebutuhan guru di lapangan. 
Penguatan kapasitas organisasi akan 
meningkatkan kualitas layanan pengembangan 
profesional. Dengan demikian, organisasi profesi 
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dapat berfungsi optimal sebagai pusat inovasi 
pendidikan. 

Pengembangan profesional berbasis 
komunitas memungkinkan guru untuk tumbuh 
secara mandiri dan reflektif. Guru memiliki 
ruang untuk bereksperimen dengan berbagai 
strategi pembelajaran dan mendiskusikan 
hasilnya bersama sejawat. Proses ini 
meningkatkan rasa percaya diri dan identitas 
profesional guru. Selain itu, pembelajaran 
berbasis komunitas mendorong tanggung jawab 
kolektif terhadap kualitas pendidikan. Oleh 
karena itu, pendekatan ini lebih berkelanjutan 
dibandingkan pelatihan formal yang bersifat 
sementara. 

Jejaring profesional guru juga berdampak 
pada peningkatan motivasi dan kesejahteraan 
profesional pendidik. Guru merasa dihargai dan 
didukung dalam komunitasnya, sehingga 
meningkatkan komitmen terhadap profesi. 
Hubungan sosial yang positif memperkuat 
semangat inovasi dan kolaborasi. Kondisi ini 
berdampak langsung pada kualitas pembelajaran 
di kelas. Dengan demikian, jejaring profesional 
merupakan elemen kunci dalam reformasi 
pendidikan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat 
disimpulkan bahwa organisasi pengembang 
profesi guru memiliki peran yang sangat 
signifikan dalam membangun jejaring inovasi 
pendidikan di Indonesia. Organisasi profesi 
berfungsi sebagai ruang kolaboratif yang 
memungkinkan guru berbagi pengalaman, 
merefleksikan praktik pembelajaran, dan 
mengembangkan inovasi pedagogis. Melalui 
interaksi sejawat, guru dapat meningkatkan 
kompetensi profesional secara berkelanjutan. 
Jejaring profesional juga memperkuat modal 
sosial guru dalam menjalankan peran sebagai 
agen perubahan pendidikan. Dengan demikian, 
organisasi profesi menjadi fondasi penting dalam 
penguatan kualitas pembelajaran. 

Penguatan jejaring profesional guru 
terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan 
pelatihan formal yang bersifat individual dan 
temporer. Pembelajaran berbasis komunitas 

mendorong keterlibatan aktif guru dalam proses 
refleksi dan inovasi. Dukungan teknologi digital 
semakin memperluas akses kolaborasi dan 
pertukaran pengetahuan antarguru. Oleh karena 
itu, penguatan kompetensi digital dan modal 
sosial guru menjadi faktor kunci keberhasilan 
inovasi pendidikan. Sinergi antara organisasi 
profesi, sekolah, dan kebijakan pemerintah perlu 
terus diperkuat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 
konseptual dalam memahami integrasi 
profesionalisme guru, jejaring sosial, dan inovasi 
pendidikan. Keterbatasan penelitian terletak 
pada penggunaan data sekunder, sehingga 
penelitian lanjutan dengan studi lapangan sangat 
diperlukan. Penelitian berikutnya dapat 
mengeksplorasi dampak langsung jejaring 
profesional guru terhadap hasil belajar peserta 
didik. Selain itu, kajian lanjutan perlu menyoroti 
strategi penguatan organisasi profesi guru 
berbasis digital di daerah terpencil. Dengan 
demikian, temuan penelitian ini diharapkan 
menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan 
dan praktik pendidikan berkelanjutan. 
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